BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa penelitian dengan judul “Analisis
Perbandingan Performasi Protokol Routing AODV dan DSR Pada Mobile Ad-
Hoc Network (MANET)”, dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai berikut.
51 KESIMPULAN

1.

Layanan non realtime berupa FTP dan layanan realtime berupa video
conferencing pada MANET, menghasilkan nilai-nilai parameter yang
sesuai dengan rekomendasi TIPHON, dimana berdasarkan standar
tersebut layanan non realtime untuk FTP dan layanan realtime untuk
video conferencing secara keselurhuran masih dapat berjalan dengan
baik dengan beban data yang kecil, tetapi latency pada layanan
realtime berupa layanan video conferencing menghasilkan performansi
yang buruk sebesar 762 ms pada protokol routing AODV dan latency
untuk video conferencing protokol routing DSR sebesar 1254 ms.

Nilai throughput, pada protokol routing AODV untuk layanan video
conferencing sebesar 729349.73 bps, lebih baik dibandingkan dengan
routing DSR sebesar 372720.67 bps. Hal ini dikarenakan pada
protokol routing DSR menerapkan source routing untuk menentukan
rute (route dicovery) dan untuk melewatkan paket melalui hop node
(hop by hop). Semakin besar nilai throughput maka semakin baik
jaringan tersebut bekerja.

Nilai jitter, pada routing AODV sebesar 1,43 ms, lebih baik
dibandingkan dengan routing DSR sebesar 2,73 ms. Hal ini
dikarenakan pada protokol routing DSR membutuhkan waktu yang
lebih lama untuk menemukan rute dan menerapkan source routing,
seluruh urutan routing terletak pada header paket. Semakin kecil nilai
jitter maka semakin jernih layanan voice pada video conferencing
karena tidak ada variasi delay.

Nilai packet loss, pada protokol routing AODV untuk layanan video
conferencing sebesar 25.503%, lebih baik dibandingkan routing DSR
sebesar 30,860%. Hal ini disebabkan oleh proses pencarian jalur yang
panjang dan lama pada protokol AODV dan juga pengaruh jarak antar
node. Semakin jauh jarak node pengirim dengan node penerima, maka
paket yang hilang akan semakin besar.

Dari seluruh simulasi diperoleh hasil protokol routing AODV lebih
baik dibandingkan DSR dilihat dari nilai parameter latency,
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throughput, dan jitter, kecuali parameter packet loss. Sedangkan
untuk layanan terbaik yang digunakan pada jaringan MANET berupa
FTP dengan beban kecil (low load).

5.2 SARAN
1. Penelitian dapat dikembangkan dengan menggunakan variasi layanan
lain seperti HTTP untuk kebutuhan internet.
2. Penelitian dapat dikembangkan dengan mengatur kecepatan dan
pergerakan arah node.
3. Penelitian ini dapat diubah jenis node pada MANET sesuai kebutuhan
penggunaan layanannya.
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